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ABSTRACT 
This assessment aimed to determine effect of inclusion of legumes in pregnant cow diet to calf birth 
weight and postpartum oestrus. Fifteen pregnant cows were divided into three treatments supplemental 
feeding, five for each treatment. Treatment was R1 = Supplement feed of 100% concentrate, R2 = 
Supplement feed of 75% concentrate and 25% legume, R3 = Supplement feed 50% concentrate and 50% 
legume. Data were collected for an additional feed intake and calf birth weight and postpartum oestrus. 
Results showed that supplemental feeding had no significant effect (P>0.05) on intake, calf birth weight. In 
conclusion, for the purpose of improvement of feed, forage legumes can replace concentrate up to 50%. 
Key Words: Forage Legumes, Fodder Improvement, Calf Birth Weights, Postpartum oestrus 
ABSTRAK 
Pengkajian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan hijauan leguminosa pada induk menjelang 
beranak terhadap bobot lahir pedet dan postpartum estrus. Rancangan pengkajian menggunakan rancangan 
acak lengkap. Lima belas induk sapi bunting 8 bulan dibagi kedalam tiga perlakuan pemberian pakan 
tambahan, masing-masing perlakuan lima ekor. Perlakuan R1 pemberian pakan tambahan 100% konsentrat, 
Perlakuan R2 pemberian pakan tambahan 67% konsentrat dan 33% leguminosa, R3 pemberian pakan 
tambahan 50% konsentrat dan 50% leguminosa. Pengamatan dilakukan terhadap konsumsi pakan tambahan, 
bobol lahir pedet dan postpartum estrus induk. Hasil Pengkajian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
pakan tambahan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan tambahan, bobot lahir pedet dan 
postpartum estrus induk. Disimpulkan bahwa untuk tujuan perbaikan pakan, hijauan leguminosa dapat 
menggantikan konsentrat hingga 50%. 
Kata Kunci: Hijauan Leguminosa, Perbaikan Pakan, Bobot Lahir Pedet, Postpartum estrus 
PENDAHULUAN 
Hijauan leguminosa merupakan pakan 
hijauan dengan kualitas tinggi, lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis rumput maupun 
limbah pertanian. Kandungan protein tanaman 
leguminosa lebih tinggi dari pada protein 
dalam rumput, disamping itu leguminosa juga 
mengandung mineral Cu, Mg dan S cukup 
tinggi namun kandungan Mn dan Zn cenderung 
rendah (Kamal 1998). Ketersedian protein 
dalam pakan sapi potong sangat penting karena 
protein merupakan komponen utama organ 
tubuh, enzim, zat pengangkut hormon dan 
sebagainya (Kearl 1982; Bondi 1987). 
Beberapa jenis tanaman leguminosa yang 
banyak tumbuh di DI Yogyakarta diantaranya 
adalah gamal (Gliricidia sepium) dan lamtoro 
(Leucaena leucochepala). Tanaman gamal 
merupakan tanaman yang mudah tumbuh 
dengan cepat di daerah tropis. Tanaman gamal 
yang telah berumur satu tahun dapat 
menghasilkan bahan kering 3-4 kg sekali panen 
(Prawirodiputro et al. 2006). Kandungan 
protein kasar daun gamal sangat tinggi yaitu 
24,22% (Bakrie 1996), sedangkan hasil 
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penelitian Munier (2010) menyebutkan, 
kandungan protein gamal 18,3%, serat kasar 
38,2% dan lemak kasar 2,8%. Dinyatakan pula 
pada ternak ruminansia, daun gamal memiliki 
nilai kecernaan yang tinggi. Kecernaan daun 
gamal pada ternak domba adalah bahan kering 
52,5%, bahan organik 53,9%, protein kasar 
58,5% dan serat kasar 30,7% (Mathius et al. 
1981). Daun gamal dapat diberikan pada ternak 
ruminansia sebagai pakan tunggal atau 
campuran dengan rumput. Induk sapi yang 
hanya merumput menghasilkan pedet dengan 
bobot lahir 12,75 kg, sedangkan induk sapi 
yang merumput dan mendapat suplementasi 
daun gamal segar sebanyak 3 kg/ekor/hari 
menghasilkan pedet dengan bobot lahir 14,22 
kg (Pongsapan et al. 1993). Penggunaan daun 
gliricidia kering sebagai campuran pakan 
komplit untuk ternak domba betina, memberikan 
respon terbaik dibanding kaliandra dan lamtoro 
(Nuschati et al. 2010). 
Tanaman lamtoro mampu tumbuh dengan 
cepat dengan menghasilkan hijauan yang 
disukai ternak. Nulik et al. (2004) menyatakan 
bahwa tanaman lamtoro mempunyai ketahanan 
pemangkasan berulang dengan produktivitas 
dan nilai nutrisi tinggi. Daun lamtoro 
mengandung protein cukup tinggi yaitu 20,4% 
(Agus 2007). 
Bobot lahir pedet merupakan salah satu 
faktor penting dalam usaha pembibitan sapi 
potong. Bobot lahir terlalu rendah merupakan 
salah satu penyebab tingginya kematian pedet 
disamping sistem pemeliharaan setelah lahir 
yang kurang baik. Pedet dengan bobot lahir 
yang besar dan lahir secara normal akan lebih 
mampu mempertahankan kehidupannya. Bobot 
lahir juga merupakan faktor penting dalam 
pertumbuhan pedet, karena bobot lahir 
berkolerasi terhadap produksi susu induk. Hasil 
penelitian Firdaus (2008) pada sapi FH 
menunjukkan bahwa semakin tinggi bobot 
lahir semakin banyak produksi susu induk. 
Produksi susu induk yang tinggi memberi 
peluang pedet mendapatkan asupan susu yang 
cukup. Bobot lahir anak ditentukan oleh 
bangsa induk, jenis kelamin anak, lama bunting 
induk, umur atau paritas induk dan makanan 
induk sewaktu bunting (Sutan 1988). Perbaikan 
pakan pada induk menjelang beranak 
merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan bobot lahir pedet. Ransum 
dengan kualitas baik dimungkinkan dapat 
mencukupi ketersediaan nutrisi yang diserap 
oleh fetus. 
Jarak beranak sangat ditentukan oleh 
postpartum estrus dan keberhasilan 
perkawinan. Postpartum estrus yang panjang 
serta service per conception (S/C) yang tinggi 
mengakibatkan jarak beranak menjadi panjang 
pula. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan hijauan leguminosa 
sebagai pengganti konsentrat pada induk 
bunting tua terhadap bobot lahir pedet dan 
estrus postpartum induk. 
MATERI DAN METODE  
Pengkajian dilaksanakan di kelompok 
Ngudimulyo, Desa Wonolelo, Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada 
bulan April-September 2013. Rancangan 
pengkajian yang digunakan adalah Rancangan 
acak lengkap (RAL). 15 ekor induk sapi 
Peranakan Ongole (PO) yang sedang bunting 
tua (umur kebuntingan sekitar delapan bulan) 
dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan 
pakan. Semua induk sapi diberi pakan rumput 
dan jerami serta air minum secara ad libitum. 
Adapun perlakuan pakan dari pengkajian 
adalah pemberian pakan tambahan sebanyak 
2% dari bobot induk selama satu bulan. Pakan 
tambahan yang diberikan adalah sebagai 
berikut: R1: Konsentrat 100 %, R2: Konsentrat 
67% dan hijauan leguminosa 33%, R3: 
Konsentrat 50% dan hijauan leguminosa 50% 
Hijauan leguminosa yang digunakan adalah 
jenis gamal dan lamtoro, yang banyak tersedia 
di sekitar lokasi pengkajian. Kandungan nutrisi 
konsentrat yang digunakan selama pengakajian 
tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan nutrisi konsentrat 
Kandungan nutrisi berdasar bahan kering 
Protein kasar 
(%) 
Lemak kasar 
(%) 
Abu 
(%) 
Serat kasar 
(%) 
Karbohidrat 
(%) 
Energi 
(kkal/kg) 
12,62 2,9 7,0 33,4 42,9 2.350 
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Pengamatan dilakukan terhadap konsumsi 
pakan tambahan, bobot lahir pedet dan birahi 
pertama setelah beranak pada induk. Untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan hijauan 
leguminosa terhadap bobot lahir pedet dan 
birahi pertama setelah beranak pada induk 
dilakukan analisis sidik ragam yang 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan 
(Steel & Torrie 1980). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi pakan tambahan 
Pakan utama induk sapi berupa jerami dan 
rumput diberikan ad libitum, sedangkan pakan 
tambahan berupa konsentrat dan hijauan 
leguminosa diberikan sesuai dengan perlakuan. 
Konsumsi bahan kering pakan tambahan 
hampir sama untuk setiap perlakuan. Perlakuan 
(R1) 6,83; (R2) 6,48; (R3) 6,50 kg (Tabel 2). 
Konsumsi protein 
Konsumsi protein yang berasal dari pakan 
tambahan berturut-turut adalah (R1) 8,62; (R2) 
923; (R3) 1004 g (Tabel 3). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi komposisi leguminosa, 
semakin tinggi pula protein yang dikonsumsi, 
Hal ini disebabkan kandungan protein 
leguminosa lebih tinggi dibanding kandungan 
protein konsentrat. 
Bobot lahir pedet 
Rerata bobot lahir pedet masing-masing 
perlakuan R1, R2 dan R3 berturut-turut 30,2; 
27,8; 29,0 kg (Tabel 4). Hasil analisa sidik 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot lahir pedet 
(P<0,05). Perbaikan pakan dengan menggantikan 
konsentrat dengan hijauan leguminosa hingga 
50% tidak mengakibatkan perbedaan bobot 
lahir pedet. Penggantian konsentrat dengan 
leguminosa justru meningkatkan konsumsi 
protein (Tabel 3). Namun meskipun konsumsi 
protein lebih tinggi, tidak menyebabkan 
perbedaan bobot lahir pedet. 
Bobot lahir anak ditentukan oleh bangsa 
induk, jenis kelamin anak, lama bunting induk, 
umur atau paritas induk, dan makanan induk 
sewaktu bunting (Sutan 1988). Menurut 
Adiarto (1995) bahwa nilai zat pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak selama bunting 
mempengaruhi bobot lahir pedet. Dinyatakan 
pula induk sapi yang mengkonsumsi pakan 
berkualitas baik secara teratur akan melahirkan 
anak dengan bobot yang optimal. Rata-rata 
bobot lahir pedet dari induk yang diberi 
perbaikan pakan hasil pengkajian ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan bobot lahir sapi 
PO di Loka Penelitian Sapi Potong Grati yaitu 
betina 21,80±2,32 kg dan jantan 23,42±3,53 
(Mariyono 2009). Manalu & Sumaryadi (1999) 
menyatakan bobot lahir sangat menentukan 
kualitas anak di saat pascasapih.  
Tabel 2. Konsumsi bahan kering pakan tambahan berdasar perlakuan 
Perlakuan 
Konsumsi bahan kering pakan tambahan/hari Total konsumsi bahan kering 
pakan tambahan (kg) Konsentrat (kg) leguminosa (kg) 
R1 6,83±0,44 0 6,83±0,44 
R2 4,63±0,54 1,84±0,22 6,47±0,17 
R3 3,25±0,23 3,30±0,27 6,55±0,76 
Tabel 3. Konsumsi protein berdasar perlakuan 
Perlakuan 
Konsumsi protein/hari 
Total konsumsi protein (g) 
Protein konsentrat (g) Protein leguminosa (g) 
R1 862 0 862 
R2 584 339 923 
R3 410 594 1.004 
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Tabel 4. Bobot lahir pedet dan anestrus postpartum induk berdasar perlakuan pakan 
Perlakuan Bobot lahir pedet (kg) Postpartum estrus (hari) 
R1 30,2±0,44 107 
R2 27,8±3,83 96,8 
R3 29,0±6,22 80,8 
 
Habel (2001) menambahkan pertumbuhan 
anak setelah lahir sangat dipengaruhi oleh 
bobot lahir yang merupakan akumulasi 
pertumbuhan embrio sampai fetus. 
Birahi pertama setelah beranak 
Rerata jarak birahi pertama setelah beranak 
pada induk yang diberi perbaikan pakan selama 
bunting tua perlakuan R1, R2 dan R3 berturut-
turut 107 hari, 96,8 hari dan 80,8 hari (Tabel 
4). Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan tidak mengakibatkan 
perbedaan postpartum estrus secara nyata 
(P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
perbaikan pakan dengan menggantikan 
konsentrat dengan hijauan leguminosa hingga 
50% tidak mengakibatkan perbedaan birahi 
pertama setelah beranak. Birahi pertama 
setelah beranak sangat dipengaruhi oleh 
kondisi induk setelah melahirkan. Kondisi 
pakan yang baik akan mempercepat pemulihan 
kondisi badan setelah melahirkan. Disamping 
itu pembatasan penyusuan pedet pada induk 
pascaberanak yang disertai suplementasi akan 
memperpendek birahi pertama dan jarak 
beranak tanpa berpengaruh negatif terhadap 
pertambahan bobot badan harian pedet 
prasapih (Affandhy et al. 2010). 
KESIMPULAN 
Penggunaan hijauan leguminosa sebagai 
pengganti konsentrat sebesar 50% pada induk 
menjelang beranak tidak mempengaruhi bobot 
lahir pedet dan jarak birahi pertama setelah 
beranak. 
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